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ABSTRACT 

This study aims to determine the morphological characteristics of kepel that grow in Bantul district 

and determine the level of diversity and kinship of kepel plants in order to obtain grouping characteristics. 

This research was conducted in Bantul district in October 2018 to January 2019, measurement of leaf 

samples was carried out in an in vitro culture laboratory, while soil analysis was carried out at the Soil 

Science Laboratory, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University, Yogyakarta. 

The study was conducted using a survey method. The method of taking plant samples using 

purposive sampling technique, which is sampling by specifying specific characteristics of the sample plants, 

namely plants that have never been fruitful and are in Bantul district. The observation data was changed 

to a scoring form and then analyzed to assess the similarity matrix using the SIMQUAL (Similarity for 

Qualitative Data) procedure. Furthermore, the matrix data grouping and the making of dendograms are 

performed using the Unweigthed Pair-Group Method Arithmetic Average (UPGMA) method using 

numerical Taxonomic and Multivariate System (NTSYS) version 2.02i. 

The results showed that uniformity in canopy shape and leaf edge shape, but had diversity in leaf 

blade shape, leaf base, leaf tip shape, leaf color, leaf length, leaf width, leaf stem length, stem color and 

number of branches. Based on the similarity of morphological characteristics at the level of coefficient 

similarity of 0.602 kepel in Bantul district can be grouped into four groups, cluster 1 (27 plants), cluster 2 

(8 plants), cluster 3 (8 plants), and cluster 4 (1 plant). The closest kinship relationship on 1.00 coefficient 

similarity index is Piyungan 2 with Banguntapan 3, Pajangan 1 with Banguntapan 4, Jetis 3 with 

Banguntapan 2, dan Pajangan 2 with Imogiri 2. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kepel memiliki nama latin 

Stelechocarpus burahol telah dikenal sebagai buah 

yang memiliki banyak manfaat. Kepel menjadi buah 

yang sering dikonsumsi para putri di keraton Jawa, 

termasuk di Yogyakarta. Buah ini dapat ditemukan 

di Asia Tenggara, dari Malaysia, Indonesia, 

kepualaun Solomon, hingga Australia. Kepel dapat 

tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian 

150 sampai dengan 300 mdpl (Anonim, 2015). 

Di beberapa daerah di Indonesia, kepel 

memiliki beberapa nama seperti kecindul, cindul, 

simpol, burahol, dan turalak. Dalam bahasa inggris 

tanaman tersebut diistilahkan “kepel apple”. Di 

Indonesia kepel tersebar di daerah Jawa Timur, 

Sumatera, dan Kaliamantan. Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta selain ditemukan banyak tumbuh 

dilingkungan keraton, kepel diketahui tersebar di 

beberapa kabupaten lainnya, salah satunya tumbuh 

di kabupaten Bantul (Anonim, 2015).  

Buah kepel termasuk dalam buah lokal yang 

saat ini sudah langka. Banyak masyarakat yang 

sudah tidak mengetahui buah lokal yang ada di 

Indonesia, termasuk buah kepel. Kebanyakan 

masyarakat saat ini cenderung lebih menyukai dan 

banyak mengkonsumsi buah-buahan yang 

didatangkan dari luar negeri dibandingkan buah 

yang diatanam di Indonesia seperti kepel. Salah satu 

penyebab langkanya tanaman kepel karena terdapat 

mitos pohon kepel adalah pohon yang hanya 

diperbolehkan ditanam di wilayah keraton. Daging 

buah kepel dipenuhi biji, sehingga kurang diminati 

untuk dibudidayakan padahal buah kepel memiliki 

banyak manfaat. Manfaat  tanaman kepel dapat 

ditemukan hampir disemua bagian tubuhnya 

(Akaibara, 2016). 



 

 
 

Buah kepel mengandung saponin dan 

flavonoid, senyawa tersebut diketahui memiliki 

aktivitas sebagai antimikroba, antiinflamasi, 

antivirus dan antioksidan. Banyaknya manfaat yang 

terdapat pada tanaman kepel seharusnya membuat 

tanaman ini mulai diperhitungkan untuk 

dikembangkan, tetapi kenyataanya status tanaman 

kepel adalah hampir punah. Hampir punahnya 

tanaman kepel mendorong untuk mengeksplorasi 

apakah terdapat keragamanan morfologi pada 

tanaman kepel yang tumbuh pada lingkungan yang 

tidak sama. Eksplorasi keragaman tanaman kepel 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk melakukan 

konservasi pada tanaman kepel. Konservasi 

merupakan salah satu kegiatan untuk 

menyelamatkan kelangkaan vegetasi. Konservasi 

memiliki tujuan untuk melindungi suatu tanaman 

dari kepunahan, dan dapat dilakukan secara insitu 

atau ex-situ. Kabupaten Bantul yang mempunyai 

ketinggian tempat dan jenis tanah yang berbeda-beda 

dapat dijadikan tempat konservasi tanaman Kepel 

(Pribadi, 2014). 

Dari penelitian sebelumnya belum terdapat 

informasi mengenai karakteristik morfologi, 

fisiologi, maupun molekuler tanaman kepel di 

Indonesia. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui karakteristik morfologi tanaman 

kepel yang ada di kabupaten Bantul. 

 

Perumusan Masalah 

Tanaman Kepel tersebar di D.I. Yogyakarta 

termasuk tumbuh di kabupaten Bantul, namun status 

tanaman tersebut sudah langka, diperlukan 

karakteristik morfologi tanaman kepel sebagai dasar 

untuk konservasi tanaman kepel.   

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik morfologi tanaman 

kepel dan menganalisis tingkat keragaman serta 

kekerabatan tanaman kepel guna mendapatkan 

karakteristik pengelompokan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bantul. 

Waktu penelitian dimulai dari oktober 2018 sampai 

dengan januari 2019. Pengukuran sampel bagian 

tanaman berupa daun dilakukan di laboratorium 

kultur in vitro Fakultas Pertanian, sedangkan analisis 

tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, Tamantirto, Kasihan, Bantul, D.I. 

Yogyakarta. Penelitian dilakukan menggunakan 

metode survey dan observasi melalui pelaksanaan 

pengamatan pada lingkungan dan tanaman sampel. 

Metode pengambilan sampel tanaman menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus 

pada tanaman sampel. Tanaman kepel yang 

dijadikan sampel yaitu tanaman yang sudah pernah 

berbuah dan berada di kabupaten Bantul. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data primer berupa morfologi 

tanaman kepel dan data sekunder berupa data 

lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Morfologi 

1. Karakteristik Morfologi Pohon 

Berdasarkan informasi dari pemilik tanaman 

kepel, umur tanaman kepel yang berada di kabupaten 

Bantul memiliki keragaman. Tanaman kepel yang 

sudah pernah berbuah rata-rata memiliki umur 

minimal 15 tahun. Tanaman kepel yang memiliki 

umur paling tua terdapat di kecamatan Kasihan yaitu 

100 tahun, dan tanaman kepel termuda terdapat di 

kecamatan Piyungan yaitu 15 tahun. Tetapi banyak 

pemilik tanaman kepel yang tidak mengetahui secara 

pasti umur tanaman tersebut, sehingga hanya 

memperkirakan waktu penanaman tanaman kepel.   

Tinggi tanaman kepel yang ada dikabupaten 

Bantul juga beragam. Pohon yang paling rendah 

memiliki tinggi 6,4 meter. Sedangkan yang paling 

tinggi yaitu 22,7 meter. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemiliki tanaman kepel, pohon 

tertinggi tersebut memiliki umur 80 tahun, dan 

pohon terendah memiliki umur 15 tahun.  

Pada karakter bentuk tajuk pohon kepel tidak 

terdapat perbedaan. Bentuk tajuk semua tanaman 

kepel yang ditemui adalah pyramidal, tetapi ada 

beberapa tanaman yang telah dipangkas sehingga 

tidak terlihat bentuk aslinya. Namun berdasarkan 

hasil wawancara dengan pemilik tanaman, bentuk 

awal tajuk adalah pyramidal atau kerucut. Menurut 

Tjitrosoepomo (2011), bentuk tajuk atau kanopi 

dapat mempengaruhi penyerapan sinar matahari oleh 

tanaman. Tajuk yang mempunyai bentuk bagian 

bawah lebih lebar akan berdampak baik bagi 

tanaman karena tanaman dapat menyerap sinar 

matahari lebih banyak. 

Pada diamater tajuk tanaman kepel terdapat 

keragaman ukuran. Pohon yang memiliki tajuk 

terlebar yaitu 9,54 meter, dan yang paling sempit 



 

 
 

yaitu 2,5 meter. Namun pada saat pengambilan data 

ada beberapa tanaman yang cabangnya telah 

dibangkas, sehingga ukuran diameter tajuk yang 

sebenarnya tidak dapat diketahui. 

Pada karakter jumlah cabang keragamana 

diantara 44 sampel tanaman kepel diperoleh 31 

tanaman yang hanya memiliki satu cabang, 11 

tanaman memiliki 2 cabang dan 1 tanaman memiliki 

3 cabang.  

Pada parameter lingkar batang terdapat 

perbedaan hasil pada setiap sampel yang diamati, 

lingkar batang terkecil yaitu 0,5 m. Lingkar batang 

terbesar yaitu 1,5 m. Rataa-rata lingkar batang 

tanaman kepel yang ada dikecamatan bantul yaitu 

0,8 m.  

Parameter warna batang menunjukkan terdapat 

empat warna pohon yaitu krem, coklat bata, coklat 

muda, coklat. Dari tabel 4 dapat dilihat 44 sampel 

yang telah diamati, 16 sampel tanaman memiliki 

warna batang krem, 15 sampel memiliki warna 

coklat bata, 12 sampel tanaman berwarna coklat 

muda, dan 1 sampel memiliki warna coklat. 

Perbedaan warna batang kepel ini diduga disebabkan 

kelembaban yang berbeda dibawah tajuk tanaman, 

batang yang sedang basah cenderung memiliki 

warna yang lebih tua.  

Terdapat benjolan pada pangkal batang kepel. 

Benjolan tersebut adalah tempat keluarnya bunga 

betina. Pada sampel yang telah diamati jumlah 

benjolan pada pada setiap sampel memiliki jumlah 

yang beragam. Jumlah terbanyak yaitu 23 benjolan 

dalam 1 meter. Rata-rata jumlah benjolan dalam 1 

meter tanaman berjumlah 10. Tanaman kepel yang 

sudah tua memiliki benjolan atau nodus yang juga 

semakin membesar.  

 

2. Karakteristik Morfologi Daun 

Dari hasil pengamatan terdapat keragaman 

pada morfologi daun, terlihat dari morfologi bentuk 

bilah, bentuk ujung, bentuk pangkal, warna daun, 

panjang dan lebar daun serta panjang tangkai daun 

yang berbeda-beda pada pada kepel yang ada di 

kabupaten Bantul. Sedangkan pada parameter tepi 

daun tidak menunjukkan adanya keragaman atau 

variasi morfologi. 

Keragaman bentuk bilah daun dari 44 pohon 

kepel dibagi menjadi 4 bentuk, yaitu ovate (bulat 

telur), elliptic (menjorong), obovate (bulat telur 

terbalik), dan lanceolate (lanset). 31 tanaman kepel 

yang memiliki daun berbentuk bulat telur, 9 tanaman 

memiliki bentuk daun menjorong, 1 tanaman 

memiliki daun dominan berbentuk bulat telur 

terbalik, dan 3 tanaman memiliki bilah daun 

berbentuk lanset. Bentuk bilah daun adalah bangun 

dari daun yang disebut lamina. Bentuk bilah daun 

yang paling banyak ditemui pada kepel di kabupaten 

Bantul yaitu bentuk ovate atau bentuk bulat telur, 

bagian terlebar berada dekat pangkal daun. 

Pada karakter bentuk ujung daun terdapat 3 

keragaman morfologi yaitu bentuk acute (runcing), 

rounded (bulan), dan acuminate (meruncing)). Dari 

44 tanaman kepel yang diidentifikasi terdapat 20 

tanaman yang yang memiliki daun ujungnya 

berbentuk acute, 1 tanaman berbentuk rounded, dan 

23 tanaman memiliki ujung daun berbentuk 

acuminate. Bentuk ujung daun acuminate atau 

meruncing, tipe daun ini ujungnya mirip dengan 

acute tetapi ada perbedaan pada  titik ujung 

pertemuan kedua tepi daunnya lebih tinggi, sehingga 

apabila dilihat lebih jelas ujung daun nampak sempit, 

panjang dan runcing, bentuk ujung daun seperti ini 

banyak juga ditemukan pada pohon anonna lainnya 

seperti sirsak (Tjitrosoepomo, 2011). 

Pada keragaman warna daun kepel, terdapat 5 

macam warna daun yaitu hijau sangat muda, hijau 

muda, hijau, hijau tua, hijau sangat tua, perbedaan 

warna pada daun kepel dapat dilihat pada gambar 9. 

Dari 44 tanaman kepel yang terdapat di kabupaten 

Bantul, 14 tanaman memiliki daun berwarna hijau 

muda, 6 tanaman memiliki daun yang berwarna 

hijau, 21 tanaman memiliki daun berwarna hijau tua, 

dan 3 tanaman memiliki daun berwarna hijau sangat 

tua. 

Warna daun adalah ekspresi dari kandungan 

klorofil yang terdapat di daun, semakin tinggi 

kandungan klorofil pada dauan, maka warna daun 

juga akan semakin hijau (Cahyani, 2009). Klorofil 

merupakan fitokrom penting dalam proses fisiologis 

tumbuhan. Menurut Tjitrosoepomo (2011) warna 

daun suatu jenis tumbuhan dapat berubah menurut 

keadaan tempat tumbuhnya dan memiliki hubungan 

dengan persediaan air dan makanan serta 

penyinaran. 

Pada morofologi bentuk tepi daun kepel, tidak 

ditemuka pebedaan pada semua sampel tanaman. 44 

tanaman kepel yang berada di kabupaten Bantul 

memiliki bentuk tepi daun entire atau memiliki tepi 

daun halus (rata). Bentuk tepi entire adalah berlekuk 

mengikuti susunan tulang daun yang menyirip 

dengan sifat toreh tepiannya rata. 

Rata-rata panjang daun tanaman kepel 

dikabupaten Bantul berkisar antara 11 cm – 22 cm. 

Panjang daun yang paling banyak yaitu 16 cm. 

Panjang daun yang paling tinggi pada daun D4D4 



 

 
 

sebesar 24,5 cm yang terdapat di Jetis dan paling 

pendek yaitu 10,1 cm pada daun L4D6 yang terdapat 

di Pleret. Dilihat dari ketinggian tempat tumbuhnya, 

kepel D4 tumbuh pada ketinggian 50 mdpl dan L4 

tumbuh pada ketinggian 47 mdpl. Kedua pohon 

tersebut tumbuh pada pekarangan rumah. Perbedaan 

ukuran daun pada kedua pohon tersebut diduga 

bukan disebabkan karena faktor ketinggian tempat 

karena lingkungan tumbuh kedua tanaman tersebut 

tidak jauh berbeda. 

Keragaman pada lebar daun tanaman kepel 

berkisar antara 4 cm –7 cm, lebar daun yang paling 

mendominasi yaitu 6 cm dan 7 cm. Daun paling lebar 

adalah 10 cm yaitu daun D4D10 yang terdapat di 

Jetis, sedangkan daun terpendek yaitu 3,8 cm pada 

daun L4D5 yang terdapat di Pleret. Daun yang telah 

diamati baik yang terletak di daerah yang sama atau 

berbeda juga memiliki panjang dan lebar daun yang 

beragam. 

Rata-rata panjang tangkai daun tanaman kepel 

dikabupaten Bantul berkisar 0,7 cm – 1,4 cm. 

Panjang tangkai daun paling banyak yaitu 1 cm.  

Pada sampel daun yang telah diamati tangkai daun 

paling panjang yaitu 1,6 cm pada daun D4D4 yang 

terdapat di Jetis, dan terpendek pada yaitu 0,5 cm  

pada daun F1D2 yang terletak di Pajangan. Tangkai 

daun adalah bagian dari daun yang menyokong 

helaiannya dan memiliki fungsi untuk menjaga 

helaian tersebut agar tetap pada posisi yang tepat 

sehingga dapat memperoleh cahaya matahari yang 

sebanyak-banyaknya. Menurut Tijrosoepomo (2011) 

bentuk dan ukuran tangkai daun sangat berbeda-beda 

menurut jenisnya tumbuhan, bahkan pada satu 

tumbuhan ukuran dan bentuknya dapat berbeda. 

Saat ini masih belum diketahui macam-macam 

varietas kepel yang tumbuh di kabupaten Bantul. 

Kebanyakan tanaman kepel yang tumbuh di 

pekarangan rumah masyarakat telah ada sebelum 

pemiliknya menempati rumah tersebut, hal ini 

menyebabakan informasi mengenai awal mula benih 

atau bibit tanaman kepel tersebut tidak bisa 

didapatkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pemiliki didapatkan informasi ada beberapa tanaman 

kepel yang memang sengaja ditanaman pemiliknya 

berasal dari bibit yang dibeli dari toko tanaman. 

Tetapi juga terdapat tanaman kepel yang tumbuh 

secara alami. Apabila budidaya yang dilakukan 

menggunakan bahan tanam dari biji dapat 

menyebabkan sifat tanaman akan cenderung berbeda 

dari imduknya. Hal ini karena budidaya dengan 

menggunakan biji merupakan penggabungan sifat 

yang berbeda dari induknya dan akan menyebabkan 

tanaman yang dihasilakan dapat mengalami 

penurunan pada sifat-sifat unggulnya. Perbedaan 

benih atau bibit yang digunakan juga menyebabkan 

kepel yang tumbuh di kabupaten Bantul memiliki 

keragaman morfologi. Pada morfologi daun 

parameter tepi daun memiliki keseragaman tinggi, 

namun pada bentuk bilah daun, bentuk pangkal daun, 

bentuk ujung daun, warna daun, panjang daun, lebar 

daun, dan panjang tangkai daun tanaman yang 

diamati memiliki tingkat variasi morfologi yang 

tinggi. Morfologi bentuk tajuk pohon yang diamati 

memiliki keseragaman yang tinggi sedangkan pada 

morfologi batang yaitu warna batang dan jumlah 

percabangan memliki keragaman yang tinggi.  

Adanya variasi morfologi pada variabel-

variabel penelitian diduga karena bahan tanam yang 

digunakan tidak seragam, ditambah dengan kondisi 

kesuburan lingkungan yang tidak sama. Perbedaan 

karakter morfologi kepel juga dimungkinkan karena 

karakter fenotipik yang berbeda. Menurut Parta 

(2010), karakter fenotipik yaitu penampakan atau 

sifat yang dapat terlihat, yang menunjukan bentuk, 

dapat dideskripsi atau tingkat dari ekspresi karakter. 

Fenotip adalah hasil dari interaksi gen dan juga 

lingkungan. Sehingga suatu individu dengan 

fenotipe sama belum tentu mempunyai genotip 

sama. Oleh sebab itu pada saat tanaman ditanam 

pada lokasi yang berbeda atau habitat yang berbeda 

akan menghasilkan karakter fenotipik yang berbeda 

pula. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh 

Mangoendidjojo (2003) variasi yang terjadi untuk 

setiap golongan tanaman dapat dijumpai berdasarkan 

faktor genetik atau lingkungan, misal kemampuan 

beradaptasi akibat kondisi iklim dan sebagainya. 

 

 

B. Pengelompokan Tanaman 

Berdasarkan analisis klaster dengan 

menggunakan perangkat NTSYS, diperoleh hasil 

dendrogram menunjukkan bahwa 44 tanaman kepel 

menghasilkan empat klaster pada koefisien 0,602 

yang disajikan pada gambar 14. Klaster pertama 

terdiri dari 27 tanaman, tanaman sampel yang masuk 

kedalam kelompok pertama yaitu A1, H2, I1, N2, 

O3, B4, D2, D1, J2, E1, A2, M1, A3, B1, E2, F1, O4, 

J1, D3, O2, F3, I3, O5, B2, F2, M2, C1. Klaster 

kedua terdiri dari 8 tanaman yaitu B3, C2, K1, L2, 

L3, L4, L1, dan M3. Kelompok ketiga terdiri dari 9 

tanaman, tanaman sampel yang masuk kedalam 

kelompok ketiga yaitu A4, K2, G1, O1, B5, D4, H1, 



 

 
 

I2 dan klaster keempat yaitu tanaman N1. 

 
Gambar 1. Dendogram Hasil Analisis Kemiripan 

Morfologi Kepel di Kabupaten Bantul 

Empat klaster utama yang digunakan dalam 

penelitian ini menggambarkan kekerabatan yang 

jauh antara keempat kelompok sampel kepel di 

kabupaten Bantul, tetapi secara morfologi sampel 

yang berada dalam klaster yang sama lebih dekat 

kekerabatannya. Hal ini dibuktikan dari nilai 

koefisien pada hasil dendrogram. Semakin tinggi 

nilai koefisien menunjukan bahwa semakin tinggi 

tingkat kemiripan sehingga semakin dekat hubungan 

kekerabatan antara tanaman kepel yang ada di 

kabupaten Bantul. Hubungan kekerabatan terdekat 

pada indeks similaritas koefisien 1,00 yaitu sampel 

tanaman kepel N2-O3, F1-O4, D3-O2, dan F2-M2. 

Indeks similaritis pada koefisien 1,00 menandakan 

sampel memiliki keseragaman morfologi. Dari hasil 

analisis pengelompokan 44 tanaman sampel kepel di 

kabupaten Bantul di atas berdasarkan atas 

keragaman pada morfologi pohon dan daun, dapat 

dikatakan semakin tinggi perbedaan morfologinya 

maka akan semakin tinggi tingkat keragamannya, 

dan hal itu menyebabkan kemiripan susunan 

genotipnya cenderung akan semakin rendah, hal ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor 

genetik, cara budidaya maupun lingkungan tempat 

tanaman kepel tumbuh. Tetapi jika dilihat dari 

tanaman kepel yang kekerabatannya dekat, 

lingkungan tumbuh tanaman memiliki perbedaa, hal 

ini menyebabkan lingkungan bukan menjadi faktor 

yang menentukan morfologi tanaman kepel.  

Variasi genetik yang ada pada tanaman adalah 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

kegiatan pemuliaan tanaman. Plasma nutfah yang 

memiliki variasi tinggi adalah sumber gen yang 

memungkinkan terdapat sifat-sifat unggul seperti 

tahan terhadap hama dan penyakit, memiliki daya 

hasil tinggi, umur tanaman yang cepat berbuah, dan 

sifat baik lainnya. Tanaman yang kekerabatannya 

dekat atau terdapat dalam kelompok yang sama jika 

dijadikan tetua dalam persilangan akan 

menghasilkan keturunan dengan variasi genetik yang 

rendah, sedangkan persilangan tanaman antar 

kelompok atau memiliki keragaman morfologi akan 

menghasilkan variasi genetik yang tinggi (Subandi 

1988). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Karakteristik morfologi 44 sampel tanmaan 

kepel di kabupaten Bantul menunjukkan adanya 

keseragaman pada morfologi bentuk tajuk dan 

bentuk tepi daun, tetapi mempunyai keragaman pada 

bentuk bilah daun, bentuk pangkal daun, bentuk 

ujung daun, warna daun, panjang daun, lebar daun, 

panjang tangkai daun, warna batang dan jumlah 

cabang. Berdasarkan analisis kemiripan sifat-sifat 

morfologi yang terdiri dari morfologi pohon dan 

morfologi daun pada tingkat kemiripan koefisien 

0,602 kepel di kabupaten Bantul dapat 

dikelompokkan atas empat klaster. Hubungan 

kekerabatan terdekat pada indeks similaritas 

koefisien 1,00 yaitu sampel tanaman kepel N2-O3, 

F1-O4, D3-O2, dan F2-M2. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang 

keragaman fase generatif (bunga dan buah) dan 

keragaman tingkat molekuler dan metabolit 

sekunder kepel di kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta. 
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